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ABSTRAK 

Pemberian informasi obat adalah kegiatan yang dilakukan oleh apoteker dalam 

pemberian informasi mengenai obat yang tidak memihak, dievaluasi dengan kritis dan 

dengan bukti terbaik dalam segala aspek penggunaan obat kepada profesi kesehatan lain, 

pasien atau masyarakat. Kepatuhan pasien sangat penting terhadap keberhasilan pengobatan 

hipertensi. Pemberian informasi obat sangat diperlukan, lebih banyak pasien yang belum 

mendapatkan informasi obat secara memadai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pemberian informasi obat dan tingkat kepatuhan pasien hipertensi di RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis analitik rancangan cross-

sectional dengan mengambil data prospektif. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner 

tertutup. Data pengambilan pada bulan Februari-Maret 2024. Hasil penelitian diperoleh 

kriteria pasien terbanyak yaitu usia 40 sampai 59 tahun, jenis kelamin perempuan, 

pendidikan terakhir SMA atau SMK, pekerjaan karyawan swasta dan lama menderita 

hipertensi kurang daari 3 tahun. Hasil analisis kepatuhan didapatkan rata – rata sampel 

memiliki kepatuhan sedang. Pemberian informasi obat yang sering diberikan yaitu nama 

obat, indikasi dan efek samping.  

              Kata kunci : Kepatuhan, pemberian informasi obat, hipertensi 

 

ABSTRACT 

The provision of drug information regarding medications is a fundamental aspect of 

pharmaceutical care aimed at providing accurate guidance to patients. The objective of this 

study is to investigate the provision of drug information and patient adherence levels among 

hypertension patients at Dr. Moewardi Regional General Hospital, Surakarta. This research 

employed an analytical quantitative approach with a cross-sectional design, utilizing 

prospective data collection. Measurement tools included closed-ended questionnaires. Data 

were collected in February-March 2024. The study findings revealed that the majority of 

patients were aged between 40 and 59 years, predominantly female, with a high school or 

vocational school education, employed in the private sector, and had been suffering from 

hypertension for less than 3 years. The analysis indicated that the average sample 

demonstrated moderate adherence levels. Commonly provided drug information included 

drug names, indications, and side effects. 

              Keywords: Adherence, drug information provision, hypertension. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu dari penyakit kardiovaskular tidak menular yang ditandai 

dengan peningkatan tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan diastolik melebihi 90 mmHg 

(DiGiulio, Jackson & Keogh, 2014). Hipertensi merupakan penyakit yang tergolong penyakit kronis 

karena pengobatan yang dilakukan berjalan dalam jangka Panjang bahkan bisa sampai seumur hidup 

pasien. Hipertensi menempati salah satu penyakit tidak menular terbanyak yang diderita 

(Rahardjoputro et al., 2024) 

Hasil penelitian dari Yulianti (2019) menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Kendari dengan metode observasional dengan 

menggunakan teknik consecutive sampling diketahui hanya sebanyak 18,6% dalam kategori rendah 

faktor yang menghambat kontrol tekanan darah pasien sehingga membutuhkan intervensi untuk 

meningkatkan kepatuhan terapi.  

Pemberian informasi obat adalah bagian dari pelayanan farmasi yang bertujuan memberikan 

panduan yang akurat kepada pasien. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan dan mendukung penggunaan obat secara bijak (Putri et al., 2022).   

Hasil penelitian dari Smantummkul (2014) mengenai tingkat kepatuhan pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Jawa Tengah didapatkan hasil bahwa kepatuhan pasien yang tinggi hanya sebanyak 

16,55%. Oleh karena itu tingkat kepatuhan pasien masih perlu untuk diteliti lebih jauh. Kepatuhan 

pasien merupakan salah satu factor keberhasilan penggunaan obat (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah, 2015). 

Hasil penelitian dari Satrio (2020) mengenai pengaruh pemberian pelayanan informasi obat 

dan konseling terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus dengan 

hipertensi di Rumah Sakit Idaman Banjar Baru didapatkan hasil pemberian pelayanan informasi obat 

dan konseling menyebabkan tingkat kepatuhan pasien yang tinggi yaitu hanya sebanyak 20 responden 

(100%). 

Meningkatnya jumlah penderita hipertensi dari tahun ke tahun menjadikan penyakit hipertensi 

sebagai prioritas utama yang harus segera ditangani untuk menghindari peningkatan kejadiannya. 

Melihat tingginya angka hipertensi di Jawa Tengah dan tingginya angka pasien yang tidak patuh 

memberikan dampak negatif terhadap prevalensi penyakit hipertensi. Peneliti tertarik untuk 



Jurnal Farmasi dan Kesehatan Indonesia 

journal.ukrim.ac.id/index.php/jfki 

Volume VI Nomor 2, September 2026 pp. 030 - 039 
E-ISSN: 2776-4818 

 
 

 

JURNAL FARMASI DAN KESEHATAN INDONESIA 

melakukan penelitian mengenai pemberian informasi obat terhadap tingkat kepatuhan minum obat 

pada pasien dewasa dengan hipertensi di Instalasi Rawat Jalan RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis analitik rancangan 

penelitian yaitu menggunakan metode cross-sectional dengan mengambil data prospektif. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di apotek rawat jalan RSUD Dr. Moewardi Surakarta sedangkan 

waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2024. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi dewasa yang telah mendapatkan 

pemberian infromasi obat (PIO) yang rawat jalan di RSUD DR. Moewardi Surakarta periode 

Februari- Maret 2024. Sampel dalam penelitian ini teknik sampling pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan Teknik sampel purposive sampling.  

Teknik yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi dibawah ini: 

1) Kriteria inklusi: Pasien hipertensi yang rawat jalan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta yang 

menerima pengobatan antihipertensi. 

2) Kriteria eksklusi: Pasien yang tidak selsesai mengisi kuisioner, pasien yang tidak 

mengetahui infrom consent. 

4. Instrumen  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan pada waktu penelitian untuk 

mengumpulkan data. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalaj lembar kuisioner 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). 

5. Analisis Data  

Deskriptif karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu umur, jenis kelamin, 

Pendidikan terakhir, pekerjaan, lama menderita. Disajikan dalam tabel dengan presentase. 

Selain itu diuji adanya signifikasi secara statistic menggunakan uji univariat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

a.) Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jenis kelamin paling banyak perempuan 

sebanyak 60 responden (57,1%). 

Wanita secara bertahap mulai kehilangan hormon estrogen yaitu hormon yang melindungi 

pembuluh darah dari kerusakan. Proses ini berlanjut dan jumlah hormon estrogen berubah 

secara alami seiring bertambahnya usia pada seorang wanita. Proses ini biasanya dimulai pada 

wanita berusia 45 sampai 55 tahun. Wanita dengan usia lebih dari 40 tahun kejadian tekanan 

darah tinggi lebih tinggi pada wanita dibandingkan pada pria. Hal ini disebabkan oleh faktor 

hormonal penurunan yang terjadi pada wanita (Azhari, 2017). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) prevalensi hipertensi pada perempuan 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada tahun 2013. Hal ini terjadi akibat jantung dilindungi 

oleh hormon estrogen yang terdapat pada wanita. Oleh karena itu, hipertensi menjadi lebih 

parah pada wanita (Riani, 2023). 

b.) Usia  

Tabel 2. Karakteristik responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 45 42,9% 

Perempuan  60 57,1% 

Total 105 100% 

Usia Jumlah Persentase (%) 

18-28 Tahun 16 15,2% 

29-39 Tahun 27 25,7% 

40-59 Tahun 62 59,0% 

Total 105 100% 



Jurnal Farmasi dan Kesehatan Indonesia 

journal.ukrim.ac.id/index.php/jfki 

Volume VI Nomor 2, September 2026 pp. 030 - 039 
E-ISSN: 2776-4818 

 
 

 

JURNAL FARMASI DAN KESEHATAN INDONESIA 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usia paling banyak pasien pada usia 40-59 

tahun sebanyak 62 responden (59,0%). Perubahan fisiologis yang dialami tubuh seiring 

bertambahnya usia seperti penumpukan bahan kolagen pada lapisan otot serta melemahnya 

dan kakunya elastisitas pembuluh darah (Christi et al., 2018). Seiring bertambahnya usia, 

perubahan anatomi dan fisiologis terjadi pada tubuh seperti menurunnya elastisitas pembuluh 

aorta sehingga menyebabkan hipertensi (Maryadi et al., 2021). 

c.) Pendidikan Terakhir  

Tabel 3. Karakteristik responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui pendidikan terakhir paling banyak berpendidikan 

SMA sebanyak 33 responden (31,4%). 

Pada penelitian ini tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjamin akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Pengetahuan yang baik tidak hanya dapat diperoleh melalui 

pendidikan, tetapi juga dapat diperoleh dengan berbagai cara, dan dorongan orang lain. 

Selain itu, pengetahuan juga dapat diperoleh melalui pengalaman dan proses pembelajaran 

formal dan informal (Angkawijaya et al., 2016) 

Pemberian informasi obat yang diberikan oleh tenaga kesehatan mempunyai dampak 

pada pengetahuan dan kepatuhan pasien. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 

banyak pengetahuan yang dimiliki. Penderita hipertensi mempunyai tingkat pendidikan 

yang rendah. Hal ini disebabkan karena sulitnya pasien dalam mengelola masalah 

kesehatan akibat kurangnya pengetahuan tentang kesehatan dan penyakit yang dideritanya 

(Suryani, 2013). 

Pendidikan  Jumlah Persentase (%) 

Sekolah Dasar 24 22,9% 

Sekolah Menengah 

Pertama 

30 28,6% 

Sekolah Menengah 

Atas 

33 31,4% 

Perguruan Tinggi 18 17,1% 

Tidak Sekolah 0 0% 

Total 105 100% 
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d.) Pekerjaan 

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan  Jumlah Persentase (%) 

Pegawai 

Pemerintah 

(PNS) 

3 2,9% 

Militer 

(TNI/Polri) 

14 13,3% 

BUMN 14 13,3% 

Wiraswasta 20 19,0% 

Karyawan 

Swasta 

33 31,4% 

Total  105 100% 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pekerjaan terbanyak adalah karyawan swasta 

sebanyak 33 responden (31,4%).  

Hasil penelitian Alan et al., (2016) menyatakan bahwa kebiasaan lupa minum obat 

disebabkan oleh kesibukan yang berhubungan dengan pekerjaan. Menurut Liberty (2017) 

menyatakan bahwa pekerjaan merupakan faktor penting dalam kepatuhan pengobatan 

hipertensi.  

Penelitian Su-Jin Cho (2014) menunjukkan bahwa pekerjaan memiliki dampak 

signifikan terhadap ketidakpatuhan pengobatan antihipertensi. Selain jenis pekerjaan, 

lamanya jam kerja juga berpengaruh terhadap ketidakpatuhan obat antihipertensi. 

e.) Lama Menderita 

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan lama menderita. 

Lama Menderita  Jumlah Persentase (%) 

< 3 tahun (baru) 50 50 

3-5 tahun (sedang) 40 40 

> 5 tahun (lama) 15 15 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa lama menderita terbanyak adalah kurang dari 

3 tahun (baru) yaitu sebanyak 50 resonden (50%).  

Responden dalam penelitian ini telah menderita hipertensi lebih dari satu tahun sehingga 

mereka mengetahui pentingnya minum obat secara  teratur dan mengontrol tekanan darah 

selama ke rumah sakit. Responden telah mengetahui resiko yang terjadi jika tidak patuh dalam 

mengkonsumsi obat serta dapat terjadi komplikasi (Violita., 2015).  

Hal ini sesuai dengan penelitian Koinowati. et al., (2018) dimana pasien hipertensi lebih 

banyak menderita hipertensi selama kurang dari 3 tahun. Lama menderita hipertesni dalam 

jangka waktu yang lama menyebabkan komplikasi pada sistem kardiovaskular seperti stroke, 

gagal jantung, dan gagal ginjal (Suciana et al., 2020).  

f.) Distribusi Pertanyaan Kepatuhan MMAS-8 Berdasarkan Jawaban Pasien. 

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan distribusi pertanyaan kepatuhan MMAS-8 

berdasarkan jawaban pasien. 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah Bapak/Ibu terkadang lupa minum obat? 33,% 66,% 

Selama dua minggu terakhir, adakah Bapak/Ibu pada suatu hari 

tidak meminum obat? 

19,% 81,% 

Apakah Bapak/Ibu pernah mengurangi atau menghentikan 

penggunaan obat tanpa memberi tahu ke dokter karena 

merasakan kondisi lebih buruk/tidak nyaman saat menggunakan 

obat? 

14,% 85,% 

Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan rumah, apakah 

Bapak/Ibu terkadang lupa untuk membawa obat? 

34,% 65,% 

Apakah kemarin Bapak /Ibu meminum semua obat? 74,% 25,% 

Saat merasa keadaan membaik, apakah Bapak/Ibu terkadang 

memilih untuk berhenti meminum obat? 

18,% 

 

81,% 

 

Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus meminum obat 

setiap hari, apakah Bapak/Ibu pernah merasa terganggu karena 

keadaan seperti itu? 

19,0% 

 

81,% 

Berapa kali bapak/ibu lupa minum obat?   

Total  105 100% 
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a. Tidak pernah/jarang                                                

b. Sekali 

c. Terkadang 

d. Biasanya  

e. Setiap kali 

37,1% 

19,0% 

22,9% 

14,3% 

22,9% 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 permasalahan utama ketidak patuhan 

pasien hipertensi yaitu 33,3% pasien sering lupa minum obat bahkan sebagian besar yaitu 

37,1% “tidak pernah atau jarang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan paling umum 

responden tidak patuh dalam mengkonsumsi obat antihipertensi karena lupa meminum semua 

obat sebanyak 74,3%, lupa membawa obat saat bepergian sebanyak 34,3%. 

Kurangnya pengetahuan tentang pengobatan dapat menyebabkan rendahnya 

kepatuhan pengobatan, sehingga berdampak negatif pada pasien. Artinya tekanan darah yang 

tidak terkontrol dapat mengakibatkan komplikasi hipertensi seperti stroke dan gagal ginjal 

kronis dalam jangka panjang (Kureta et al., 2019). 

g.) Pemberian Informasi Obat.   

Tabel 7. Karakteristik berdasarkan pemberian informasi obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil data penelitian pada tabel 7 didapatkan paling banyak diberikan adalah nama obat, 

efek samping, indikasi atau fungsi, cara pemakaian atau dosis. Yang paling sedikit yaitu waktu 

kadaluarsa, lama pemakaian, dan bentuk sediaan dan tidak ada responden yang mendapatkan 

pemberian informasi obat seperti stabilitas.     

Pemberian informasi obat Jumlah Frekuensi 

Nama Obat 104 99% 

Bentuk Sediaan 51 48,6% 

Indikasi/Fungsi 81 78,1% 

Cara Pemakaian / dosis 64 61,0% 

Cara Penyimpanan 40 38,1% 

Stabilitas / kesehatan 0 0% 

Lama Pemakaian 34 32,4% 

Efek Samping 73 69,5% 

Waktu Kadaluarsa 15 14,3% 

Lain-lain 0 0% 
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  Hal ini berbeda dengan penelitian yang memperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pemberian informasi obat dan tingkat kepatuhan pasien hipertensi karena 

pemberian informasi obat sama-sama memiliki tingkat kepatuhan tinggi. Namun peran 

pemberian informasi obat tetap dianggap penting untuk meningkatkan keberhasilan terapi 

hipertensi (Putriani, 2014). 

 

KESIMPULAN  

1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

a.) Karakteristik pasien hipertensi pada pasien dewasa di Apotek Rawat Jalan RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta terbanyak yaitu usia 40-59 tahun, jenis kelamin perempuan, pendidikan 

terakhir SMA/SMK, dengan pekerjaan karyawan swasta dan lama menderita hipertensi kurang 

dari 3 tahun (baru). 

b.) Tingkat kepatuhan pasien hipertensi pada pasien dewasa terbanyak dalam kategori sedang  

c.) Pemberian informasi obat dan tingkat kepatuhan pasien hipertensi pada pasien dewasa di 

Apotek Rawat Jalan RSUD Dr. Moewardi Surakarta didapatkan hasil bahwa informasi yang 

sering diberikan yaitu nama obat, indikasi/fungsi, dan efek samping. 
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